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Abstract

This study aims to determine the views of the Shafi'i and Hanafi schools of
thought on the criteria of kafa'ah in kisas punishment and to find out the
similarities and differences of these two schools on this issue. The type of
research used is descriptive qualitative research, which focuses on the study
of manuscripts and texts. By using a normative juridical approach and
supported by a comparative approach. From the results of this study it was
found that the Shafi'i school views the differences between killers and victims
in the aspects of belief and freedom causing kisas punishment to be given to
the murderer who is more important in degree than the victim and not vice
versa. murderer. As for the Hanafi school of thought, the difference between
the killer and the victim in the aspects of belief, freedom, gender, and number
does not invalidate the kisas law on the perpetrator. In general, these two
schools of thought agree that differences in the gender aspect and the large
number of killers from victims do not abort kisas punishment for murderers,
and differ in views on differences in perpetrators and victims in the aspects of
faith and freedom.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pandangan mazhab Syafii dan
Hanafi terhadap kriteria kafa’ah dalam hukuman kisas dan untuk mengetahui
persamaan dan perbedaan kedua mazhab ini pada masalah tersebut. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif, yang
berfokus pada studi naskah dan teks dengan menggunakan metode
pendekatan yuridis normatif dan didukung dengan metode pendekatan
comparative approach. Dari hasil penelitian ini, ditemukan bahwa mazhab
Syafii memandang perbedaan pembunuh dan korban pada aspek keyakinan
dan kebebasan menyebabkan gugurnya hukuman kisas kepada pembunuh
yang lebih utama derajatnya dibanding korbannya dan tidak sebaliknya,
adapun dari sisi perbedaan gender serta jumlah antara pembunuh dan korban
tidak menggugurkan hukuman kisas bagi pembunuh. Adapun menurut
mazhab Hanafi pelaku akan tetap dijatuhi hukuman kisas bahkan jika
pembunuh dan korban memiliki perbedaan keyakinan, status kemerdekaan,
gender, atau jumlahnya. Secara umum, kedua mazhab ini sepakat bahwa
perbedaan pada aspek gender dan banyaknya jumlah pembunuh dari korban
tidak menggugurkan hukuman kisas kepada pembunuh, dan berbeda
pandangan pada perbedaan pelaku dan korban pada aspek keyakinan dan
kebebasan.

1 | Yogi Achmad, Sirajuddin, Ayyub Subandi
Kriteria Kafa’ah antara Pelaku dan Korban dalam Hukuman Kisas (Studi Komparasi Pendapat Mazhab Syafii dan

Hanafi



AL-QIBLAH: Jurnal Studi Islam dan Bahasa Arab  mmm i 2
Vol. 2, No. 1 (2023): 1-19 AL-QIBLAH
doi: 10.36701/qgiblah.v2i1.861

JURNAL
STUDI ISLAM
DAN BAHASA ARAB
—

How to cite:

Yogi Achmad, Sirajuddin, Ayyub Subandi, “Kriteria Kafa’ah antara Pelaku dan Korban dalam Hukuman Kisas
(Studi Komparasi Pendapat Mazhab Syafii dan Hanafi)”, AL-QIBLAH: Jurnal Studi Islam dan Bahasa Arab, Vol. 2,
No. 1 (2023): 1-19. doi: 10.36701/giblah.v2il. 861.

This work is licensed under a Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International (CC BY-NC-SA 4.0)

PENDAHULUAN

Islam adalah agama yang syamil mutakamil (sempurna dan menyeluruh), serta
dijamin langsung kesempurnaannya oleh Allah swt. dalam Q.S. al-Maidah/5: 3,

L T 280 Sy i 1K &y 10 &0 08T 5
Terjemahnya:

“Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, telah Aku cukupkan

nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridai Islam sebagai agamamu.”?

Islam dikatakan sebagai agama yang sempurna sebab ajarannya mencakup
segala aspek kehidupan. Karena sesungguhnya syariat Islam ini bersendikan
perealisasian maslahat dan penolakan mafsadat umat manusia pada setiap hukum,
ajaran, perintah, dan larangan-larangannya.

Salah satu dari bentuk perealisasian maslahat umat manusia adalah dengan
disyariatkannya hukum kisas sebagai penjagaan untuk nyawa manusia. Kisas adalah
membalas pelaku kejahatan sesuai dengan apa yang dilakukan pada korbannya.? Yakni
ketika seseorang membunuh maka akan dibunuh pula dan ketika seseorang melukai
anggota badan orang lain maka akan dilukai pula anggota badannya sesuai dengan apa
yang dia lakukan pada korban. Allah swt. berfirman dalam Q.S. al-Maidah/5: 45,

}’ ZILJLJ Gedlg ¢ u.ﬁ!b u.ﬁ!\j uu‘}}b w‘)ﬂj Ju’db [juJ\j wa.,Jb uwzJ\ & (A8 V‘é“l“' 55
«3}%‘1‘2“%33;55‘“% 1T 182 ] i O B 548 00y 318 18 Solas
Terjemahnya:
“Kami telah menetapkan bagi mereka (Bani Israil) di dalamnya (Taurat) bahwa
nyawa (dibalas) dengan nyawa, mata dengan mata, hidung dengan hidung,
telinga dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka-luka (pun) ada kisasnya
(balasan yang sama). Siapa yang melepaskan (hak kisasnya), maka itu (menjadi)
penebus dosa baginya. Siapa yang tidak memutuskan (suatu urusan) menurut
ketentuan yang diturunkan Allah, maka mereka itulah orang-orang zalim.”3
Secara lahiriah kisas merupakan malapetaka bagi pelaku tindak pidana, namun
pada hakikatnya kisas merupakan jaminan kehidupan bagi banyak jiwa setelah
ditegakkannya. Allah swt. berfirman dalam Q.S. al-Bagarah/2: 179.

! Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019 (Cet. |; Jakarta:
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019), h. 145.

2 Hasan ’Ali Al-Syazili, Al-Jinayat fi al-figh al-islami Dirasah Muqaranah Bayna al-figh al-islami Wa al-
qaniin (Cet. II; t.t: Dar al-kitab al-jami’1, 1431), h. 147.

8 Kementerian Agama RI, Al-Qur ‘an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019, h. 155.
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5385 SI0 oY) b B oliad) (3 1S5
Terjemahnya:
“Dalam kisas itu ada (jaminan) kehidupan bagimu, wahai orang-orang yang
berakal agar kamu bertakwa.”*

Perwujudan dari hukum kisas tersebut demi menegakkan keamanan yakni
mengurangi kriminalitas dengan memberikan hukuman yang berefek jera pada pelaku
tindak pidana yang bertujuan supaya terciptanya kemaslahatan bagi umat itu sendiri.

Kisas terbagi menjadi 2, yaitu kisas pada jiwa dan kisas pada anggota badan.®
Kisas pada jiwa adalah membunuh pelaku pembunuhan.b Artinya menghukum mati
pelaku pembunuhan. Kisas tidak ditegakkan pada pelaku pembunuhan sampai semua
syarat-syaratnya terpenuhi. Di antara syarat wajib ditegakkannya kisas adalah ketika
darah korban setara dengan darah pelaku pembunuhan. Dalam hal ini terjadi perbedaan
pendapat di antara para ulama pada 4 masalah kesepadanan darah atau kafa’ah. Yakni
kesetaraan antara darah muslim dan darah kafir, orang yang merdeka dengan budak
sahaya, laki-laki dengan perempuan, dan antara darah 1 orang dengan jamaah (banyak
orang).” Di antara mazhab fikih yang terdapat perbedaan pendapat pada masalah
kesepadanan darah atau kafa 'ah tersebut adalah mazhab Syafii dan mazhab Hanafi.

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji beberapa hal terkait kafa’ah dalam
hukuman kisas. Iskandar, Ariesman dan Iman Afandi® pada tahun 2021 melakukan
penelitian dengan judul “Sanksi Hukuman Mati Terhadap Pembunuhan Non-Muslim
(Studi Komparatif Imam Abt Hanifah dan Imam Al-Syafi’1)”. Penelitian ini
menemukan bahwa Imam Abu Hanifah memandang apabila seorang muslim melakukan
pembunuhan terhadap non muslim, maka ia dikenakan sanksi yang sama, yaitu kisas
atau hukuman mati apabila dari pihak korban tidak memaafkan dan membayar diat
apabila dimaafkan. Sedangkan Imam Syafi’t memandang apabila pelaku dan korban
pembunuhan berbeda dalam keyakinan, maka tidak ada kisas yang diterapkan. Apabila
seorang muslim melakukan pembunuhan terhadap non muslim secara sengaja, tidak ada
kisas bagi pelaku pembunuhan. Namun, ia tetap dijatuhi hukuman selain dari hukuman
mati berupa dipenjarakan dan tidak lebih dari satu tahun.

Meski beberapa penelitian terdahulu tersebut telah mengkaji beberapa hal terkait
kafa’ah dalam hukuman kisas, namun kajian-kajian tersebut belum membahas lebih
jauh tentang masalah kafa’ah dalam hukuman kisas, melainkan hanya membahas salah
satu cabang masalahnya, adapun penelitian ini akan membahas pandangan mazhab
Syafii dan Hanafi terhadap kriteria kafa’'ah dalam hukuman kisas, yang pembahasannya
terkhusus pada al-qisas fi al-nafs (kisas pada jiwa). Berangkat dari hal itu, permasalahan
penelitian yang mengemuka untuk dijawab pada penelitian ini adalah bagaimana
pandangan mazhab Syafii tentang kriteria kafa’ah dalam hukuman kisas? Bagaimana

4 Kementerian Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019, h. 36.

5 Muhammad bin Ahmad bin Muhammad ibn Rusyd, Bidayatul- mujtahid Wa Nihayatul- muqgtasid, Juz 4
(Cairo: Dar al-Hadis, 1425 H/ 2004 M), h. 177.

6 Abdul karim ibn muhammad Al-1ahim, Al-Matla * ala Daqaiq Zadi al-Mustagni ‘ (Figh al-Jinayat Wa al-
Hudid), Juz 1 (Cet. I; Riyad: Dar Kuniiz Isybiliya li al-nasyri Wa al-tawzi‘, 1432 H/ 2011 M), h. 111.

" Rusyd, Bidayatul- mujtahid Wa Nihayatul- mugtasid, Juz 4, h. 180.

8 Iskandar, Ariesman, dan Iman Afandi, “Sanksi Hukuman Mati Terhadap Pembunuhan Non-Muslim (Studi
Komparatif Imam Aba Hanifah dan Imam al-Syafi’1),” BUSTANUL FUQAHA: Jurnal Bidang Hukum Islam 2, no. 1
(21 April 2021): h. 98-109.
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pandangan mazhab Hanafi tentang kriteria kafa’'ah dalam hukuman kisas? Apa saja
persamaan dan perbedaan pandangan mazhab Syafii dan Hanafi terhadap Kkriteria
kafa’ah dalam hukuman kisas? Oleh karenanya, secara teoretis penelitian ini diharapkan
memberikan kontribusi keilmuan dalam bidang pengetahuan fikih khususnya berkenaan
dengan pandangan mazhab Syafii dan Hanafi terhadap kriteria kafa’ah dalam hukuman
kisas. Sementara secara praktis sebagai literatur sekaligus sumbangan pemikiran dalam
memperkaya khazanah pengetahuan Islam dan diharapkan menjadi bahan rujukan untuk
para peneliti dalam studi penelitian yang sama.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pandangan mazhab Syafii dan mazhab
Hanafi tentang kriteria kafa’ah dalam hukuman kisas, mengetahui persamaan dan
perbedaan pandangan mazhab Syafii dan Hanafi terhadap kriteria kafa’ah dalam
hukuman kisas.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian
deskriptif adalah peneliti berusaha menggambarkan kegiatan penelitian yang dilakukan
pada objek tertentu secara jelas dan sistematis, juga melakukan eksplorasi,
menggambarkan, dengan tujuan untuk menerangkan dan memprediksi terhadap suatu
gejala yang berlaku atas dasar data yang diperoleh di lapangan.® Metode pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan yuridis normatif yaitu penelitian
hukum yang dilakukan dengan cara mengadakan penelusuran terhadap peraturan-
peraturan dan literatur-literatur yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti.'°
Pendekatan penelitian ini didukung dengan metode pendekatan Comparative Approach
(pendekatan perbandingan). Maka peneliti mendeskripsikan dengan jelas pemikiran dan
pandangan dua mazhab fikih beserta alasan dan argumentasinya yang berkaitan dengan
kriteria kafa’'ah antara pelaku dan korban dalam hukuman kisas. Adapun teknik
pengumpulan data yang peneliti lakukan adalah dengan mencari data-data, baik dalam
bentuk buku-buku, artikel, maupun jurnal-jurnal ilmiah terkait dengan objek kajian
dalam penelitian.

Oleh karena itu, peneliti mengumpulkan data-data tersebut ke dalam dua bagian,
yaitu: (1) data primer, yaitu bahan atau sumber data yang langsung dikumpulkan oleh
peneliti (petugas-petugasnya) dari sumber pertamanya.'! Dimana data primer penelitian
ini terdiri dari Al-Qur’an dan Al-Sunnah; (2) data sekunder, yaitu data yang diperoleh
dengan cara membaca dan menelaah, sumber bahan yang memberikan penjelasan
terhadap data primer.'? Sumber data sekunder penelitian ini diperoleh dari beberapa
literatur, meliputi kitab-kitab fikih para ulama seperti kitab Nihayah al-Muhtaj ila Syarh
al-Minhaj dan Tukfah al-Muhtaj bi Syarh al-Minhaj yang membahas permasalahan
fikih menurut Mazhab Syafii, juga kitab Badai’ al-Sandi’ fi Tartib al-Syarai’ dan Rad
al-Mukhtar ala al-Dur Al-Mukhtar yang membahas permasalahan fikih menurut
mazhab Hanafi, serta kitab al-Mausii ‘ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah dan kitab al-Figh
al-Islamt wa Adillatuhii yang membahas permasalahan fikih dengan kacamata
perbandingan mazhab.

9 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi Dan Prakteknya (Cet. Ill; Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2005), h. 14.

10 pysat Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (P3M) STIBA Makassar, Pedoman Penulisan Karya Tulis
llmiah (KTI) STIBA Makassar (Makassar: STIBA Publishing, 2022), h. 30.

11 Suryabrata dan Sumadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), h. 39.

2 Amirin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1995), h. 132.

4 | Yogi Achmad, Sirajuddin, Ayyub Subandi
Kriteria Kafa’ah antara Pelaku dan Korban dalam Hukuman Kisas (Studi Komparasi Pendapat Mazhab Syafii dan
Hanafi



AL-QIBLAH: Jurnal Studi Islam dan Bahasa Arab  mmm i 2
Vol. 2, No. 1 (2023): 1-19 AL-QIBLAH
doi: 10.36701/qgiblah.v2i1.861

JURNAL
STUDI ISLAM
DAN BAHASA ARAB
—

PEMBAHASAN

Syarat Kafa ah dalam Hukuman Kisas
Definisi Kisas

Kisas secara bahasa yaitu » 3l (=8 yang artinya mengikuti jejaknya. Firman Allah
swt. dalam Q.S. al-Kahfi/18: 64. .

Laiad Lol L2 1356 &5 &6 als J6
Terjemahnya:

Dia (Musa) berkata, “Itulah yang kita cari.” Lalu keduanya kembali dan

menyusuri jejak mereka semula.’?

Makna ini sejalan dengan makna kisas secara istilah, karena korban atau wali
korban mengikuti jejak pelaku sampai dia bisa menegakkan kisas padanya. Dikatakan
pula u=3ll dalam artian memotong, makna ini juga sesuai dengan makna terminologi
kisas, karena korban atau wali korban mengikuti pelaku sampai dia bisa memotongnya
atau membuatnya terluka dengan hukuman kisas sesuai apa yang telah dilakukan pada
korban. Secara istilah kisas adalah tindakan yang dilakukan kepada pelaku kriminal
seperti apa yang dia lakukan pada korbannya, ketika dia membunuh maka akan dibunuh
pula, jika dia melukai anggota badan maka akan dilukai pula anggota badannya.'*

Al-Qur’an sendiri mengisyaratkan bahwa yang dimaksud dengan kisas adalah
membalas pelaku kriminal sesuai dengan apa yang dia ambil dari korban. Allah swt.
berfirman dalam Q.S. al-Maidah/5: 45.

e b Gy 038 o3V YL Sl el Gl R R 0TS e B
St

Terjemahnya:
Kami telah menetapkan bagi mereka (Bani Israil) di dalamnya (Taurat) bahwa
nyawa (dibalas) dengan nyawa, mata dengan mata, hidung dengan hidung,
telinga dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka-luka (pun) ada kisasnya
(balasan yang sama).®
Adapun implementasi penegakan kisas pada masa Rasulullah saw.

&CMDU.ALA}SLM& ‘Cﬂj»ﬁﬂfub)‘g%?)&}aﬂ)bdi:w&\g‘b)_é’UL‘dﬁu‘“ﬁCf“}
— A Jsy 4 6B BB e Gl gl ligl Lasg 1553 5> SN COM SEL s
16.5)\};;4.) MT) PR QT - V.ij 4.3.1.0 & L;-ﬁ

Artinya:
“Dari Anas bin Malik ra. bahwasanya ada seorang budak perempuan

ditemukan dalam keadaan kepalanya telah retak di antara dua batu. Maka
mereka bertanya kepada budak tersebut: siapa yang telah melakukan hal ini

13 Kementerian Agama RI, Al-Qur‘an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019, h. 421.

14 Al-Syazili, Al-Jinayat fi al-figh al-islami Dirasah Muqdaranah Bayna al-figh al-islami Wa al-qanin, h.
146.

15 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019, h. 155.

16 Muslim ibn al-Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi Al-Naysabiiri, Saki Muslim, Juz 5 (Turki: Dar al-Taba‘ah
al-‘Amirah, 1334 H), h. 104.
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kepadamu? Fulan? Fulan? Sampai mereka menyebutkan salah satu nama

seorang yahudi, maka budak tersebut memberikan isyarat dengan kepalanya.

Maka ditangkaplah yahudi tersebut dan ia mengakui bahwa dialah pelakunya.

Maka Rasulullah saw. memerintahkan agar dia dikisas dengan diremukkan

kepalanya di antara dua batu.” (Muttafaq Alaihi).

Dari definisi kisas di atas beserta contoh implementasinya pada masa Rasulullah
saw. dapat dilihat bahwasanya hukum kisas menerapkan prinsip persamaan dalam
mengambil tindakan hukum pada pelaku kriminal, jika membunuh akan dibunuh dan
jika melukai akan dilukai. Maka dari itu kisas terbagi menjadi dua macam, yaitu kisas
pada jiwa dan kisas pada anggota badan (luka).’

Dasar Hukum Kisas

Hukuman Kkisas terhadap pelaku pembunuhan telah terdapat ketentuannya di
dalam Al-Qur“an, Al-Sunnah, dan Ijma’ ulama. Berdasarkan firman Allah swt. yang
telah disebutkan dalam Al-Qur’an yakni terdapat pada Q.S. al-Bagarah/2: 178.

O b 228 283 ¥ ey B Ay ATl o ol (K6 Sl 0 Gl
S5 3y a8 ab By a8 5r S lbsolsy o) S Opadu UG 1k asl o
| Siie el

Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan kepadamu (melaksanakan) kisas
berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh. Orang merdeka dengan orang
merdeka, budak dengan budak sahaya, dan perempuan dengan perempuan. Siapa
yang memperoleh maaf dari saudaranya hendaklah mengikutinya dengan cara
yang patut dan hendaklah menunaikan kepadanya dengan cara yang baik. Yang
demikian itu adalah keringanan dan rahmat dari Tuhanmu. Siapa yang
melampaui batas setelah itu, maka ia akan mendapat azab yang sangat pedih.®
Adapun ketentuannya berdasarkan hadis Rasulullah saw. yang diriwayatkan oleh

Abi Hurairah.

OME Ul o5 U)okl 22 548 8 4 0 1
Artinya:
Siapa yang menjadi keluarga korban terbunuh maka dia mempunyai dua pilihan:
bisa memilih diyat dan bisa memilih Kisas.

Syarat-syarat Kisas
Pelaku tindak pidana pembunuhan akan ditegakkan hukuman kisas padanya
apabila telah memenuhi syarat berikut:
1. Taklif, pelaku adalah mukalaf;
2. Korban termasuk ma sum al-dam (seseorang yang terjaga darahnya);
3. Kafa’ah atau kesetaraan darah antara pelaku dan korban;

Y7 Rusyd, Bidayatul- mujtahid Wa Nihayatul- muqtasid, Juz 4, h. 177.

18 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019, h. 36.

19 Abii Abdillah Muhammad bin Isma‘il bin Ibrahim bin al-Mugirah ibn Bardizbah Al-Bukhari, Sakik al-
Bukhart, Juz 9 (Cet. I; Beirut: Dar Tauqi al-Najah, 1422), h. 5.
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4. Pembunuh bukan seseorang yang harbi;

5. Pelaku membunuh dengan sengaja;

6. Pelaku membunuh dengan sukarela;

7. Korban bukan dari anak pelaku pembunuhan;

8. Korban bukan dari budak pelaku pembunuhan;

9. Pembunuhan mubasyir atau pembunuhan secara langsung;

10. Pembunuhan terjadi di kawasan Islam;

11. Pembunuhan atas dasar permusuhan (pembunuhan tanpa hak);

12. Wali korban pembunuhan atau penuntut balas bukan dari keturunan pelaku;

13. Wali korban pembunuhan atau penuntut balas ma 'lam atau diketahui;

14. Tidak terdapat salah satu pelaku pembunuhan yang gugur hukuman Kkisas
padanya (ketika pembunuh lebih dari satu).?

Syarat di atas merupakan kumpulan syarat-syarat kisas, baik itu syarat pelaku,
syarat korban, syarat wali korban maupun syarat kasus pembunuhannya dari berbagai
pendapat mazhab. Sehingga di antaranya ada syarat yang muttafaq alaihi atau syarat
yang disepakati para ulama fikih dan ada juga syarat yang mukhtalaf fih atau syarat
yang diperselisihkan di antara ulama mazhab.

Kriteria Kafa’ah antara Pelaku dan Korban dalam Hukuman Kisas

Salah satu syarat wajib ditegakkannya hukum kisas pada kasus pembunuhan
apabila korban sekufu dengan pelaku pembunuhan. Adapun sekufu atau Kafa’ah pada
hukuman kisas pada jiwa dilihat pada sisi agama (muslim atau kafir), status sosial
(merdeka atau budak), jenis kelamin (laki-laki atau perempuan), maupun perbedaan
jumlah individu (satu orang ataupun jamaah).* Allah Swt. berfirman dalam Q.S. al-
Bagarah/2: 178.

S b as 288 L;:é% sl A Ay A i o el S S 0 G
S B35 i ab iy K5 s Gl A Lolasy o) 115G Opadll BEG 103 s 2
ol Sie s

Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan kepadamu (melaksanakan) kisas
berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh. Orang merdeka dengan orang
merdeka, budak dengan budak, dan perempuan dengan perempuan. Siapa yang
memperoleh maaf dari saudaranya hendaklah mengikutinya dengan cara yang
patut dan hendaklah menunaikan kepadanya dengan cara yang baik. Yang
demikian itu adalah keringanan dan rahmat dari Tuhanmu. Siapa yang
melampaui batas setelah itu, maka ia akan mendapat azab yang sangat pedih.?
Hukum yang terkandung di dalam ayat ini adalah ketika antara dua darah telah
setara dari orang-orang muslim merdeka atau budak-budak yang muslim, atau orang
merdeka dari kalangan mu’@hidin (orang dari luar negeri Islam yang telah mengambil
perjanjian damai), atau budak dari mereka, maka mereka masing-masing akan dibunuh

20 Kementerian Wakaf Dan Urusan Islam Kuwait, Al-mausii ‘ah Al-fighiyah al-Kuwaitiyyah, Juz 33 (Cet. I;
Mesir: Mutabi‘ Dar al-safwah, 1431), h. 261-269.

2 Rusyd, Bidayatul- mujtahid Wa Nihdyatul- muqtasid, Juz 4, h. 180.

22 Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019, h. 36.
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ketika membunuh sesuai dengan golongan mereka. Laki-laki akan dibunuh ketika
membunuh sesamanya laki-laki atau membunuh perempuan, dan perempuan akan
dibunuh ketika membunuh perempuan atau laki-laki, dan orang mukmin tidak akan
dibunuh ketika membunuh orang kafir, dan orang merdeka tidak akan dibunuh ketika
membunuh budak, dan seorang bapak tidak akan dibunuh ketika membunuh anaknya,
dan orang muslim tidak akan dibunuh ketika membunuh zimmi, dan seorang zimmi akan
dibunuh ketika membunuh seorang muslim, dan budak akan dibunuh ketika membunuh
seseorang yang merdeka, dan anak akan dibunuh ketika membunuh bapaknya. Ini
adalah perkataan kebanyakan ahlul ilmi dari kalangan sahabat dan pengikut-pengikut
setelahnya.?®> Sekumpulan pendapat di atas adalah pendapat jumhur ulama yang
memandang bahwa diantara syarat ditegakkannya kisas pada pembunuhan adalah
adanya kafa’ah antara pelaku dan korban, mazhab syafii salah satu di antara mazhab
yang berpegang pada pendapat tersebut. Adapun mazhab Hanafi berbeda pendapat pada
masalah ini, mereka mengatakan bahwa tidak dipersyaratkan dalam hukum kisas pada
jiwa persamaan antara pelaku dan korban, kecuali mereka memandang bahwa seorang
muslim atau Zimmi tidak akan dibunuh ketika membunuh seorang kafir harbi (kafir yang
memerangi kaum muslimin), bukan karena tidak adanya kesetaraan akan tetapi tidak
adanya penjagaan darah pada korban.?*

Alasan penulis hanya membandingkan mazhab Hanafi dengan mazhab Syafii
karena kedua mazhab inilah yang memiliki perbedaan pendapat pada masalah tersebut.
Dan penulis memilih membahas mazhab Syafii dari yang lain dikarenakan mazhab
Syafii sebagai mazhab yang paling banyak dianut oleh umat Islam di dunia, khususnya
di Indonesia.

Gambaran Umum Mazhab Syafii dan Hanafi
Gambaran Umum Mazhab Syafii

Mazhab Syafii dinisbatkan kepada Imamnya yakni Imam Syafi’T Abt Abdillah
Muhammad bin Idris bin al-Abbas bin ‘Usman bin Syafi’ bin al-Saib bin ‘Ubaid bin
Abdi Yazid bin Hisyam bin al-Muttalib bin ‘Abdi Manaf al-Muttalibi al-Qurasy,
berakhir nasabnya kepada Abdu Manaf yaitu kakek Nabi saw. dan Imam Syafi’t
dinisbatkan dari Syafi’bin al-Saib. Dilahirkan di Gazzah, dikatakan pula beliau lahir di
‘Asqalan, dan juga dikatakan beliau lahir di Yaman, pada tahun 150 H. yang bersamaan
dengan tahun wafatnya Imam Abii Hanifah Nu’'man bin Sabit, ada juga yang
mengatakan tepat pada hari wafatnya.?

Sejak usia 7 tahun, beliau sudah hafiz Al-Qur’an dan di usia 9 tahun sudah
menyelesaikan membaca kitab Al-Muwazza’ karya Imam Malik. Pada usia yang ke-20
tahun, beliau meninggalkan Mekah untuk mempelajari fikih dari Imam Malik. Merasa
masih harus memperdalam pengetahuannya, beliau berangkat ke Irak dan memperdalam
kembali ilmu fikih pada murid Imam Abi Hanifah.?

23 Abii Muhammad al-Husain bin Mas‘Gid Al-Bagawiy, Ma ‘alim al-Tanzil fi Tafsir Al-Qur’an, Juz 1 (Cet.
IV; Riyad: Dar Taybah Li al-Nasyri Wa al-Tawzi’, 1417 H/ 1997 M), h. 189.

24 Kementerian Wakaf Dan Urusan Islam Kuwait, Al-mausii ‘ah Al-fighiyah al-Kuwaitiyyah, Juz 33, h. 263.

% Wihdah al-Bah$ al-Ilmi bi Idarah al-Ifta’, Al-Mazhab al-Fighiyyah al-Arba ‘ah Aimmatuha-Atwaruha-
Usiiluha-Asaruha (Cet. I; kuwait: Dar al-Ifta, 1436 H/ 2015 M), h. 121.

% Syaikh Ahmad Farid, Biografi Ulama Salaf, Terj. Masturi Irham (Jakarta: Pustaka al-Kausar, 2006), h.
335.
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Imam Syafi’T mempunyai dua pandangan, yang dikenal dengan al-Al-Qaul al-
Qadim dan al-Al-Qaul al-Jadid. Tahun 195-199 H. adalah periode menetapnya Imam
Syafi’1 di Iraq, dan pada periode itulah nampak al-Qaul al-Qadim yang tidak terikat
dari ijtihad-ijtihad gurunya Imam Malik bin Anas pada asal-asal dan cabang-cabang
ilmunya. Pandangan-pandangannya yang lama tercantum dalam kitabnya Al-Hujjah
pada pembahasan fikih dan Al-Risalah al-Qadimah pada pembahasan usul fikih.
Kemudian pada tahun 199-204 H. Imam Syafi’t menetap di mesir, pada periode itu
Imam Syafi’T kembali merevisi mazhabnya yang lama, kemudian beliau mengganti
beberapa dari ijtihad beliau dan membenarkan sebagian perkataan-perkataannya, itulah
kemudian yang dinamakan Al-Qaul al-Jadid. Al-Qaul al-Jadid ini tercantum dalam
dua kitabnya, yakni Al-Umm pada pembahasan Fikih dan Al-Risalah al-Jadidah pada
pembahasan usul fikih.?

Dalil-dalil hukum yang digunakan mazhab Syafii dalam istinbat hukum adalah
Al-Qur’an, Al-Sunnah, ljma’, perkataan sahabat, kias.?® Kitab-kitab fikih mazhab
datang secara bergantian setelah wafatnya Imam Syafi’i Rahimahullah. Kitab-kitab
yang telah menjadi pusat perhatian adalah kitab Mukhtasar karya Imam Al-Muzani,
kitab Tanbih dan Muhazzab karya Al-Syairazi, al-Wasit dan al-Wajiz karya Al-Gazali.
Imam al-Nawawi meriwayatkan bahwa kelima kitab ini adalah yang terpopuler di
kalangan mazhab Syafii. Pada abad ke-tujuh muncul kitab-kitab lain yang belum bisa
menghilangkan kemilau kelima kitab sebelumnya akan tetapi kitab-kitab yang baru ini
telah mencukupinya, yaitu kitab-kitab dari dua syaikh yakni Al-Rafi’T dan al-Nawawi
Rahimahumallah.?®

Adapun penyebaran Mazhab Syafii, telah menyebar ke wilayah kota besar di
Qatar selain penduduk asli dan suku pedalaman. Mazhab Imam Syafi’i juga
berkembang di Palestina, Kurdistan, dan Armenia. Perkembangan mazhab tersebut juga
sampai pada wilayah Asia tenggara yang mayoritas bermazhab Syafii.*

Gambaran Umum Mazhab Hanafi

Mazhab Hanafi merupakan mazhab yang paling tua di antara empat mazhab
Ahlussunnah wal Jama’ah yang populer. Mazhab ini dinisbatkan kepada Imamnya Abau
Hanifah yang bernama lengkap Abii Hanifah Al-Nu’man bin Sabit bin Mahi al-Taim1
al-Kafi.3! Beliau lahir pada tahun 80 H. sesuai pendapat yang rajih dan wafat pada tahun
150 H.*? Bapak Imam Hanafi berasal dari Anbar dan ia pernah tinggal di Tarmuz dan
Nisa. Dia seorang pedagang beliau satu keturunan dengan bapak saudara Rasulullah
saw. manakala neneknya Zuta adalah hamba kepada suku Tamim. Ada pula pendapat
yang tidak setuju dengan pengabdian mereka berkata Abii Hanifah dari Persia.®

Pada umur 22 tahun, Abu Hanifah belajar kepada Hammad bin Abi Sulaiman,
yaitu selama 18 tahun hingga gurunya itu wafat. Beliau mempelajari fikih Iragi, yang

27 Wihdah al-Bah3 al-Ilm1 bi Idarah al-Ifta’, Al-Mazahib al-Fighiyyah al-Arba ‘ah, h. 132.

28 \Wihdah al-Bah§ al-Ilm1 bi Idarah al-Ifta’, Al-Mazahib al-Fighiyyah al-Arba ‘ah, h. 140-147.

29 Wihdah al-Bah§ al-Ilm1 bi Idarah al-Ifta’, Al-Mazahib al-Fighiyyah al-Arba ‘ah, h. 149.

30 M. Ali Hasan, Perbandingan Mazhab (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1995), h. 206.

31 Wihdah al-Bahs al-Ilmi bi Idarah al-Ifta’, Al-Mazahib al-Fighiyyah al-Arba ‘ah, h. 5.

32 Manna“ bin Khalil Al-Qattan, Tarikh al-Tasyri‘ al-Islami (Cet. V; kairo: Maktabah Wahbah, 1422 H/
2001 M), h. 329.

33 Ahmad Asy-Syurbasi, Sejarah dan Biografi Empat Imam Mazhab, terj: Sabil Huda & H. A. Ahmadi,
(Jakarta: Amzah, 2013), h. 15.
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merupakan saripati fikih Ali, Ibn Mas’ud, dan fatwa al-Nakha’i. Dari Atha’ beliau
menerima ilmunya Ibn Abbas dan Ibn Umar kemudian Imam Aba Hanifah belajar pada
ulama-ulama lain yang ada di Makkah dan Madinah. Abt Hanifah berkata: “aku berada
di dalam tambang ilmu dan fikih, aku menghadiri majelis ulama dan aku taat serta tekun
kepada mereka”. Hal tersebut menunjukkan bahwa Abt Hanifah hidup dalam keemasan
ilmu pengetahuan. Abt Hanifah boleh dikatakan belajar dari murid-murid Umar, Ali,
dan Ibn Mas’ud. Mereka adalah sahabat Rasulullah saw. yang mempergunakan daya
akalnya untuk ber-ijtinad.>*

Di antara murid Imam Abu Hanifah adalah Abt Ytsuf Ya’qab bin Ibrahim al-
Ansari, Zufar bin al-Huzail al-‘Anbari al-Tamimi, Muhammad bin al-Hasan al-
Syaibani, Al-Hasan bin Ziyad al-Lu’lui, Al-Zahid Abdullah bin al-Mubarak, Waki’ bin
al-Jarrah, ‘Isa bin Aban bin Sadaqah, dan anaknya Hammad bin Abi Hanifah.3® Murid-
muridnya inilah yang kemudian membukukan pendapat-pendapat Abia Hanifah dan
kemudian menyebarkannya. Terutama muridnya Aba Yusuf dan Muhammad yang
memiliki peran penting pada kebangkitan mazhab, serta menyebarkan pemikiran dan
perkataan-perkataan Abii Hanifah.®

Dalil-dalil hukum yang digunakan mazhab Hanafi dalam istinbat hukum adalah
Al-Qur’an, As-Sunnah, Ijma’, perkataan sahabat, Kias, Istihsan, Urf.*’

Pandangan Mazhab Syafiidan Hanafi Terhadap Kriteria Kafa’ah antara Pelaku
dan Korban dalam Hukuman Kisas
Pandangan Mazhab Syafii terhadap Kriteria Kafa ah antara Pelaku dan Korban
dalam Hukum Kisas

1. Kafa ah Muslim dan Kafir

Mazhab Syafii memandang bahwa pembunuhan yang dilakukan oleh seorang
muslim secara sengaja terhadap Kkafir, baik itu harbi, Zimmi, dan mu’ahid maka tidak
ditegakkan kisas padanya. Adapun sebaliknya ketika orang kafir zimmi dan mu’ahid
membunuh seorang muslim maka ditegakkan kisas padanya.® Pendapat mazhab Syafii
Berdalilkan sabda Nabi saw.
NIRRT

o

Fehk (A @R A Je 5 s AR BT O5hid)
39 £ oo . oo A
(351> sl ely))odie 3 435 53

i

Artinya:
Orang yang beriman itu sama hak darahnya, jika orang yang (terpandang)
rendah di antara mereka memberi jaminan (kepada orang kafir) maka mereka
jamin dan menjaganya, mereka bagaikan satu tangan menghadapi orang lain.
Orang mukmin tidak boleh dibunuh karena membunuh orang kafir, demikian
pula orang kafir yang masih terikat dengan perjanjiannya (ia tidak boleh dibunuh
karena membunuh orang kafir).

34 Muhammad Zuhri, Hukum Islam dalam Lintas Sejarah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), h.
140.

35 Wihdah al-Bahg al-1lmi bi Idarah al-Ifta’, Al-Mazahib al-Fighiyyah al-4rba ‘ah, h. 11.

36 Wihdah al-Bahs al-Ilmi bi Idarah al-Ifta’, Al-Mazdhib al-Fighiyyah al-Arba ‘ah, h. 15.

37 Wihdah al-Bahs al-Ilmi bi Idarah al-Ifta’, Al-Mazahib al-Fighiyyah al-Arba ‘ah, h. 27-30.

% Abu Zakariya Mahyuddin Yahya bin Syaraf Al-Nawawi, Raudah al-Talibin wa Umdah al-Muftin, Juz 9
(Cet. I11; Beirut: Al-Maktabah al-Islami, 1412 H/ 1991 M), h. 150.

3% Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’as bin Ishaq Al-Sijistani, Sunan Abt Dawud, Juz 6 (Cet. T; t.t: Dar al-
Risalah al-‘Alamiyyah, 2009), h. 587.
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Golongan yang mengkhususkan dalil ini kepada selain kafir zimmi itu tidak
punya landasan.*® Karena jika hadis ini memang seperti yang mereka maksud bahwa
kafir di teks hadis tersebut adalah kafir selain zimmi maka penyebutan hal tersebut
dalam hadis ini tidak ada faedahnya, karena maksud dari hadis akan berubah menjadi
“seorang mukmin tidak dihukum mati karena membunuh orang kafir zarbi” padahal hal
itu telah diketahui bahwa membunuh kafir zarbr adalah ibadah maka bagaimana
mungkin dipahami bahwasanya muslim akan dikisas karena membunuhnya.** Jika
seorang muslim membunuh orang Nasrani kemudian ia murtad, lalu ahli waris Nasrani
tersebut menuntut hukuman kisas padanya, maka dapat dikatakan bahwa orang yang
dibunuh adalah orang kafir dan pembunuh tidak dapat dikisas karena perbuatannya,
sebab ia membunuh orang kafir tersebut saat masih berstatus muslim. Untuk itu, ia tidak
dikisas dan baginya diat pada hartanya dan takzir. Jika ia bertobat, maka tobatnya
diterima, dan jika tidak, maka ia dapat dibunuh karena murtad.*?

Mazhab Syafii memandang aspek keyakinan sebagai kriteria kafa’ah dalam
hukuman kisas. Apabila pelaku dan korban pembunuhan sama dalam keyakinan maka
akan ditegakkan kisas kepada pelaku pembunuhan, adapun ketika pelaku dan korban
berbeda dalam hal keyakinan maka tidak akan ditegakkan kisas padanya. Yakni
seorang muslim baik itu laki-laki atau perempuan, baik orang merdeka atau budak
ketika membunuh kafir maka tidak akan ditegakkan kisas untuk selama-lamanya karena
tidak terpenuhinya syarat kafa ah.

2. Kafa 'ah Orang Merdeka dan Budak

Mazhab Syafii menjelaskan bahwa tidak ditegakkan kisas kepada orang yang

merdeka ketika membunuh seorang budak. Adapun hadis Nabi saw. yang mengatakan

Bt slas 1ag sleds i §ix (g sl s X 5 s
Artinya:
barang siapa membunuh budaknya kami akan membunuhnya, dan barang siapa
memotong hidung budaknya kami akan memotong hidungnya pula, dan barang
siapa yang mengebiri budaknya kami akan mengebirinya pula.
Menurut mazhab Syafii hadis ini tidak sabit atau dia mansukh dengan hadis
Rasulullah saw.

Wil 4y 3 8 s % - wuu& el
Artinya:
Bahwa Rasulullah saw. mentakzir orang yang membunuh budaknya dan beliau
tidak membunuhnya (menegakkan kisas padanya).
Hadis tersebut jelas mengemukakan bahwa Rasulullah saw. tidak mengambil

tindakan hukum kisas kepada orang yang membunuh budaknya melainkan hanya
mentakzirnya. Adapun ketika budak membunuh budak kemudian budak pembunuh itu

40 Syamsuddin Muhammad bin Abi al-Abbas Ahmad bin Hamzah Syihabuddin Al-Ramli, Nihkayah al-
Muhtdj ila Syarhi al-Minhdj, Juz 7 (Cet. Akhir; Beirut: Dar al-Fikr, 1404 H/ 1983 M), h. 268.

41 Ahmad bin Muhammad bin ‘Ali bin Hajr Al-Haitamiy, Tukfah al-Muhzdaj fi syarh al-Minhdj, Juz 8 (t.Cet;
Mesir: Al-Maktabah al-Tijariyah al-Kubra, 1357 H/ 1983 M), h. 400.

42 Muhammad ibn Idris Al-Syafi’'1i, Al-Umm, Juz 6(Cet. Il; Beirut: Dar al-Fikr, 1410 H/ 1990 M), h. 41.

43 Al-Sijistani, Sunan Abt Dawud, Juz 6, h. 570.

4 Al-Haitamiy, Tukfah al-Muh:dj fi syarh al-Minhaj, Juz 8, h. 402.
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menjadi merdeka sebelum ditegakkan kisas padanya maka ia akan tetap dikisas karena
pada saat membunuh dia masih berstatus budak.

Mazhab Syafii memandang bahwa aspek kebebasan menjadi kriteria kafa’ah
dalam hukum kisas. Orang yang bebas atau merdeka akan dikisas ketika membunuh
orang yang merdeka pula, adapun ketika dia membunuh seorang budak maka dia tidak
akan dikisas menurut mazhab Syafii karena tidak terpenuhinya syarat kafa ah tersebut,
adapun sebaliknya budak akan dikisas ketika membunuh seorang yang merdeka.

3. Kafa’ah Laki-Laki dan Perempuan

Ketika laki-laki membunuh perempuan dengan sengaja maka akan ditegakkan
kisas padanya dan ketika perempuan membunuh laki-laki dengan sengaja juga akan
ditegakkan kisas padanya.*® Akan dikisas orang kafir yang membunuh seorang muslim,
dan seorang budak membunuh orang merdeka, dan perempuan yang membunuh laki-
laki atas dasar firman Allah swt. dalam Q.S. al-Maa’idah/5: 45.

A i BT 2l 255
Terjemahnya:

“Kami telah menetapkan bagi mereka (Bani Israil) di dalamnya (Taurat) bahwa

nyawa (dibalas) dengan nyawa”. 4

Penegakan kisas pada mereka itu adalah pendapat ijmak ulama. Karena mereka
akan dikisas ketika membunuh sesamanya atau yang sepadan dengannya terlebih lagi
ketika mereka membunuh orang yang lebih utama derajatnya. Adapun penegakan kisas
pada laki-laki yang membunuh perempuan adalah pendapat kebanyakan ulama. Ibnu
Abbas ra. berkata, “Tidak dikisas laki-laki yang membunuh seorang perempuan”, dan
Ata’ berkata, “Wali korban perempuan bisa memilih antara mengambil diat atau
menegakkan kisas kepada si lelaki dengan membayar setengah diat kepada wali laki-
laki tersebut”, pendapat ini diriwayatkan dari ‘Ali ra.*’

Dalil mazhab Syafii adalah firman Allah swt. dalam Q.S. al-Ma’idah/5: 45.

w“‘*“’ i O T (v@& ey
Terjemahnya:

“Kami telah menetapkan bagi mereka (Bani Israil) di dalamnya (Taurat) bahwa

nyawa (dibalas) dengan nyawa”. 8

Dalil ini bersifat umum menunjukkan bahwa nyawa dibalas dengan nyawa
kecuali yang dikhususkan oleh dalil-dalil yang lain. Diriwayatkan dari Aba Bakr bin
Muhammad bin ‘Amr bin Hazm dari bapaknya dari kakeknya bahwa Rasulullah saw.
menetapkan kepada ahli Yaman bahwa “laki-laki akan dikisas ketika membunuh
perempuan”.*®

Mazhab Syafii memandang bahwa gender bukan dari kriteria kafa’ah dalam
hukuman kisas. Laki-laki akan dikisas ketika membunuh perempuan dan begitu pula
sebaliknya.

4. Kafa’ah Satu Orang dan Jamaah (Banyak Orang)

4 Al-Syafi't, Al-Umm, Juz 6, h. 23.

46 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019, h. 155,

47 Abu al-Husain Yahya bin Abi al-Khair Al-’Umraniy, Al-Bayan fi Mazhab al-Imam al-Syafi 7, Juz 11
(Cet. I; Jeddah: Dar al-Minhaj, 1421 H/ 2000 M), h. 304.

48 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019, h. 155,

49 Al-’Umraniy, Al-Bayan fi Mazhab al-Imam al-Syafi 7, Juz 11, h. 304.
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Ketika jamaah membunuh satu orang maka ditegakkan kisas kepada semuanya.
Baik mereka membunuh dengan benda lancip maupun benda tumpul, atau mereka
melemparnya dari tempat yang tinggi, atau mereka menenggelamkannya di laut. Wali
korban berhak meminta ditegakkan kisas kepada semuanya, dan boleh juga baginya
hanya meminta kisas kepada sebagiannya dan meminta diat kepada sebagian yang
lainnya.>® Kisas adalah hukuman yang ditegakkan bagi satu orang ketika membunuh
satu orang dan bagi jamaah yang membunuh satu orang seperti halnya hukum gazaf,
karena tujuan dari pensyariatan kisas adalah untuk menjaga darah manusia, jadi ketika
hukum kisas tidak ditegakkan kepada jamaah yang membunuh satu orang maka ini akan
dijadikan jalan untuk menumpahkan darah tanpa harus dikisas.*!

Pendapat mazhab Syafii diperkuat oleh perkataan Umar ra.

slo ol 4 dral Jy s Ji ks 1B W Of 1B Lege A =2 = ) o

52 (agilua

Artinya:

Dari ibnu Umar ra. berkata seorang anak telah dibunuh dengan sembunyi-

sembunyi. Maka umar mengatakan ‘“seandainya seluruh penduduk Shan’a

berserikat dalam pembunuhan anak itu maka aku pasti akan membunuh
mereka semua.

Atsar dari sahabat yang mulia Umar ra. di atas sangat jelas menerangkan bahwa
ketika seluruh penduduk Shan’a bersatu dalam membunuh satu orang maka semuanya
akan ditegakkan kisas padanya.

Mengenai satu orang membunuh banyak orang maka ditegakkan kisas untuk
satu korbannya dan wajib membayar diat kepada wali korban yang lain.>® Baik wali
korban sepakat untuk meminta kisas maupun mereka tidak sepakat. Karena persamaan
disyaratkan dalam hukum kisas, dan tidak ada persamaan antara satu orang dan banyak
orang maka tidak boleh ditegakkan kisas untuk semua korbannya akan tetapi akan
ditegakkan kisas hanya untuk satu korbannya dan wajib membayar diat kepada wali
korban yang lain. Maka dari itu, ketika satu orang membunuh banyak orang secara
berurutan maka sang pembunuh hanya akan dikisas untuk korban pertamanya ketika
wali korban tidak memberinya maaf. Adapun ketika pelaku membunuh mereka semua
dengan serentak, seperti menjatuhkan dinding kepada semuanya sekaligus yang
membuat mereka mati secara bersamaan, atau dia ragu apakah dia membunuh secara
bersamaan atau secara berurutan maka dia akan dikisas hanya untuk satu korban dengan
menerapkan undian, dan bagi wali korban yang lain berhak mendapatkan diat karena
ketidakmungkinan membunuh atau mengisas satu orang itu lebih dari sekali.>

Mazhab Syafii memandang bahwa jumlah pembunuh tidak berpengaruh
terhadap ketetapan hukum kisas. Barang siapa yang bekerja sama untuk membunuh satu
orang maka wali korban berhak untuk meminta kisas kepada semua pelaku atau
mengisas sebagian dan meminta diat kepada sebagian yang lainnya. Hal itu dikarenakan

50 Al-Nawawi, Raudah al-Talibin wa Umdah al-Muftin, Juz 9, h. 159.

51 Al-Ramli, Nikdayah al-Muhtdj ila Syarhi al-Minhaj, Juz 7, h. 274.

52 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 9, h. 8.

53 Al-Nawawi, Raudah al-Talibin wa Umdah al-Muftin, Juz 9, h. 160.

54 Wahbah bin Mustafa Al-Zuhailiy, Al-Figh al-Islami wa Adillatuh, Juz 7 (Cet. XII; Suriah: Dar al-Fikr,
1433), h. 5636-5637.
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syarat kafa’ah dalam hukum kisas terpenuhi, yakni darah banyak orang setara dengan
darah satu orang.

Pandangan Mazhab Hanafi terhadap Kriteria Kafa ah antara Pelaku dan Korban
dalam Hukum Kisas
1. Kafa ah Muslim dan Kafir
Mazhab Hanafi memandang bahwa pembunuhan yang dilakukan oleh seorang
muslim kepada orang kafir zimmi akan ditegakkan kisas padanya. Berdasarkan Al-
Qur’an dan As-Sunnah. Sabda Nabi saw.

RN N
Artinya:
Tidak dibunuh seorang mukmin ketika membunuh kafir, dan orang kafir yang
memiliki perjanjian damai dalam masa perjanjiannya yang masih berlaku.
Menurut hanafiyah kata ziz ahdin disini berarti kafir Zimmi dan kedudukannya
dalam kalimat tersebut adalah‘ataf atau mengikut kepada mukmin, maka arti hadis
tersebut adalah “tidak dibunuh seorang mukmin dan kafir Zimmi ketika membunuh kafir

harbi”.®® Pendapat mazhab Hanafi diperkuat oleh hadis Rasulullah saw. yang
diriwayatkan Abdurrahman bin al- Baylamani'

) J}M) <=.Lu c‘u.U\ JJA\ PENTAFA [_}3-5 M‘ g },‘ )

/ o

N

;
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dog e Jo & g2 )
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Artinya:

Rasulullah saw. didatangkan kepadanya seorang muslim yang telah membunuh

zimmi kemudian Rasulullah saw. maju dan memotong leher orang

muslimtersebut kemudian Rasulullah bersabda “Aku adalah orang yang paling
setia memenubhi janjinya”.

Begitu juga dengan perkataan  Ali ra. yakni “sesungguhnya mereka membayar
jizyah hanya agar darah mereka seperti dengan darah orang muslim dan harta mereka
seperti dengan harta orang muslim”. Oleh karena itu, berlaku hukum potong tangan bagi
seorang muslim apabila mencuri harta orang zimmi. Jika kehormatan hartanya dijaga
seperti harta kaum muslimin maka terlebih lagi kehormatan jiwanya.®® Inilah dalil yang
membuat mazhab Hanafi berpendapat bahwa ditetapkan kisas bagi seorang muslim
yang membunuh Kafir zimmr.

Mazhab Hanafi memandang bahwa perbedaan keyakinan antara pembunuh dan
korban tidak menggugurkan hukuman kisas pada pembunuh. Apabila seorang muslim
membunuh kafir zimmi maka akan ditegakkan kisas padanya begitu pula sebaliknya.
Namun mazhab Hanafi mengecualikan pembunuhan atas kafir harbi, maka bagi

55 Al-Sijistani, Sunan Abt Dawud, Juz 6, h. 587.

5% Muhammad Amin bin ‘Umar bin Abdil aziz ‘Abidin, Raddu al-Muhtar ‘ala al-Durr al-Mukhtar, Juz 6
(Cet. IT; Beirut: Dar al-Fikr, 1386 H/ 1966 M), h. 534.

57 Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’a$ bin Ishaq Al-Sijistani, al-Mardsi/ (Cet. |; Beirut: Muassasah al-
Risalah, 1408), h. 207.

% Muhammad Amin bin ‘Umar bin Abdil‘aziz ‘Abidm, Raddu al-Mu#itar ‘ala al-Durr al-Mukhtar, Juz 6
(Cet. II; Beirut: Dar al-Fikr, 1386 H/1966 M), h. 534.
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seseorang yang membunuh kafir harbi baik itu dari orang muslim atau kafir zimmr tidak
akan ditegakkan kisas padanya.®®
2. Kafa’ah Orang Merdeka dan Budak

Menurut mazhab Hanafi ketika orang merdeka membunuh budak maka akan
ditetapkan kisas padanya kecuali yang dibunuhnya adalah budaknya sendiri.®
Berdalilkan firman Allah swt. dalam Q.S. al-Bagarah/2: 178.

aly i Ay A
Terjemahnya:

Orang merdeka dengan orang merdeka, budak dengan budak.®*

Mazhab Hanafi memandang ayat ini sebagai keumuman dalam penerapan kisas
tanpa membagi antara orang merdeka dan budak. Karena pada ayat tersebut
mengemukakan bahwa orang merdeka akan dibunuh (dikisas) ketika membunuh orang
merdeka, dan budak akan dibunuh ketika membunuh budak, pernyataan tersebut tidak
menafikan hukum kisas bagi seorang merdeka ketika membunuh budak. Karena
pengutipan dalam nas tidak menunjukkan pengkhususan hukum.®?

Mazhab Hanafi juga memandang bahwa tidak akan tercapai tujuan dari
pensyariatan Kkisas ketika tidak ditegakkan kepada orang merdeka saat membunuh
budak. Allah swt. berfirman dalam Q.S. al-Bagarah/2: 179.

535 I Y ok B otiadh & 55
Terjemahnya:

“Dalam kisas itu ada (jaminan) kehidupan bagimu, wahai orang-orang yang

berakal agar kamu bertakwa.”

Karena tujuan disyariatkannya kisas adalah untuk menjaga keberlangsungan
hidup seorang manusia, sedangkan menurut mazhab Hanafi itu tidak bisa tercapai
kecuali ditegakkan kisas terhadap orang merdeka ketika membunuh seorang budak,
karena jika diterapkan kisas padanya maka itu akan mencegahnya untuk membunuh
seorang budak karena takut akan dikisas. Adapun jika kisas tidak diterapkan kepada
seorang yang merdeka ketika membunuh budak maka orang-orang merdeka tidak akan
takut dan tidak akan ada yang mencegahnya untuk membunuh seorang budak.

Mazhab Hanafi memandang bahwa keutamaan pembunuh atas korban dari sisi
status sebagai manusia merdeka tidak mencegah penegakan kisas, sebab ketika seorang
budak membunuh seorang budak kemudian setelah pembunuhan tersebut dia
dimerdekakan maka dia akan tetap ditegakkan kisas padanya walaupun dia telah
memperoleh keutamaan dari menjadi orang merdeka.®* Terkecuali seorang yang
merdeka membunuh budaknya sendiri maka tidak ditegakkan kisas padanya, karena
orang yang berhak meminta penegakan kisas bagi pembunuh budak adalah tuannya,
sedangkan ketika tuan itu sendiri membunuh budaknya maka mustahil dia akan

%9 ‘Abidin, Raddu al-Muhtar ‘ala al-Durr al-Mukhtar, Juz 6, h. 534.

60 Rusyd, Bidayatul- mujtahid Wa Nihayatul- muqtasid, Juz 4, h. 180.

61 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019, h. 36.

62 Abu Bakr bin Mastid Al-Kasani, Badai‘ al-Sandi fi Tartib al-Syardi‘, Juz 7 (Cet. II; Beirut: Dar al-
Kutub al- Timiyah, 1406 H/ 1986 M), h. 238.

83 Kementerian Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019, h. 36.

64 Al-Kasani, Baddi ‘ al-Sandi ‘ fi Tartib al-Syarai ", Juz 7, h. 238.
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meminta kisas untuk dirinya sendiri. Adapun ketika ia mewajibkan kisas untuk dirinya
maka hukum kisas wajib baginya.®
3. Kafa’ah Laki-Laki dan Perempuan

Mazhab Hanafi memandang bahwa laki-laki yang membunuh perempuan
dengan sengaja maka akan ditegakkan kisas padanya walaupun laki-laki lebih utama
dari perempuan. Sebagaimana dibunuhnya seorang yang merdeka ketika membunuh
budak.®® Berdasarkan firman Allah swt. dalam Q.S. al-Bagarah/2: 178.

Yy B sy D Ay A
Terjemahnya:

Orang merdeka dengan orang merdeka, budak dengan budak, dan perempuan

dengan perempuan. &’

Mazhab Hanafi dalam menanggapi ayat ini tidak menjadikan nas tersebut
sebagai pengkhususan untuk menetapkan hukuman kisas hanya kepada pelaku yang
sekufu dengan korbannya pada sisi status kemerdekaan individu dan gender, yakni
orang merdeka hanya akan dikisas ketika membunuh sesamanya orang merdeka, budak
akan dibunuh hanya ketika membunuh sesamanya budak, dan perempuan akan dibunuh
ketika membunuh sesamanya perempuan, tapi mereka memandang keumuman ayat ini
yang dimana tidak menjadi penafian bahwa orang merdeka akan dibunuh ketika
membunuh budak begitupun laki-laki akan dikisas ketika membunuh perempuan.
Bahkan mereka menjadikan keumuman ayat ini untuk membantah pendapat mazhab
Syafii yang mengatakan tidak dikisas orang merdeka ketika membunuh budak. Akan
tetapi dalam ayat ini menyatakan bahwa perempuan akan dikisas ketika membunuh
perempuan, maka ketika perempuan merdeka membunuh budak perempuan maka akan
ditegakkan kisas padanya menurut keumuman ayat ini.®®

4. Kafa’ah Satu Orang dan Jamaah (Banyak Orang)

Ketika jamaah berserikat untuk membunuh satu orang maka akan ditegakkan
kisas kepada semuanya menurut mazhab Hanafi. Berdasarkan keputusan Umar ra.
kepada penduduk Shan’a pada masalah tersebut dan itu adalah dalil istihsan dari Umar
ra.® Walaupun tidak ada persamaan pada jumlah antara jamaah dan satu orang akan
tetapi yang dianggap adalah adanya persamaan pada tindakan.’® karena menurut mereka
ketika tidak ditegakkan kisas kepada jamaah yang membunuh satu orang maka itu akan
mengakibatkan tertutupnya bab kisas dan membatalkan semua hikmah yang telah
diisyaratkan oleh nas.”* Adapun satu orang ketika membunuh banyak orang maka akan
ditegakkan kisas padanya dan tidak ada diat baginya.”

Mazhab Hanafi memandang bahwa jamaah akan dikisas ketika membunuh satu
orang dengan sengaja. Banyaknya jumlah pembunuh daripada korban tidak menjadikan
jatuhnya hukum kisas kepada mereka, karena yang dilihat dalam Kkisas adalah

65 Muhammad bin Ahmad bin Sahl Al-Sarkhast, Al-Mabsit, Juz 27 (Mesir: Matba‘ah al-Sa‘adah, 1431), h.
31.

66 Al-Kasani, Baddi ‘ al-Sandi ‘ fi Tartib al-Syarai‘, Juz 7, h. 238.

67 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019, h. 36.

68 Al-Kasani, Baddi ‘ al-Sandi ‘ f Tartib al-Syarai‘, Juz 7, h. 238.

69 Al-Sarkhast, Al-Mabsiit, Juz 26, h. 126.

0 Al-Kasani, Badai ‘ al-Sandi ‘ fi Tartib al-Syarai, Juz 7, h. 238.

"1 Al-Sarkhast, Al-Mabsiit, Juz 26, h. 127.

72 “ Alauddin Al-Samarqandiy, Tukfah al-Fugaha’, Juz 3 (Cet. II; Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1414 H/
1994 M), h. 100.
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persamaan dalam tindakannya bukan persamaan dalam jumlahnya. Demikian juga
ketika satu orang ketika membunuh banyak orang maka akan dikisas tanpa ada diat
baginya.

Persamaan dan Perbedaan Pandangan Mazhab Syafii dan Hanafi terhadap
Kriteria Kafa ah antara Pelaku dan Korban dalam Hukuman Kisas
1. Persamaan Pandangan Mazhab Syafii dan Hanafi terhadap Kriteria Kafa'ah
antara Pelaku dan Korban dalam Hukuman Kisas

Kedua mazhab ini bersepakat dalam memandang aspek gender dan perbedaan
jumlah pembunuh dengan korban bukan sebagai penggugur dalam menegakkan
hukuman kisas kepada pembunuh. Yakni laki-laki akan dibunuh ketika membunuh laki-
laki atau perempuan begitupun sebaliknya, dan jamaah atau banyak orang akan
ditegakkan kisas kepada semuanya ketika membunuh satu orang begitupun sebaliknya.

2. Perbedaan Pandangan Mazhab Syafii dan Hanafi terhadap Kriteria Kafa ah
antara Pelaku dan Korban dalam Hukuman Kisas

Kedua mazhab ini berbeda dalam memandang aspek keyakinan dan kebebasan
sebagai kriteria Kafa’ah dalam hukuman kisas. Mazhab Syafii memandang bahwa
aspek keyakinan dan kebebasan adalah kriteria Kafa ah yang harus terpenuhi sebelum
menegakkan hukuman mati atau kisas kepada pembunuh. Yakni seorang merdeka hanya
akan dibunuh ketika membunuh sesamanya orang merdeka tapi tidak akan dibunuh
ketika membunuh budak, dan seorang muslim hanya akan dibunuh ketika membunuh
seorang muslim tapi tidak akan dibunuh ketika membunuh seorang kafir.

Adapun mazhab Hanafi memandang bahwa perbedaan status kemerdekaan
individu dan perbedaan agama (islam dan selain islam) antara pembunuh dan korban
tidak menghalangi penegakan hukum kisas kepada pembunuh. Yakni seorang yang
merdeka akan dibunuh ketika membunuh seorang yang merdeka ataupun seorang
budak, dan seorang muslim akan dibunuh ketika membunuh sesamanya orang muslim
ataupun kafir Zimmi. Akan tetapi, mazhab Hanafi mengecualikan kafir harbi, yakni
seorang muslim tidak akan dibunuh ketika membunuh seorang kafir harbi karena itu
adalah ibadah.

Kedua mazhab ini juga berbeda pendapat pada masalah satu orang ketika
membunuh banyak orang. Mazhab Syafii memandang bahwa dia dikisas dan wajib diat
baginya untuk keluarga korban yang lain. Adapun mazhab Hanafi memandang bahwa
dia dikisas tanpa diat baginya.

KESIMPULAN

Mazhab Syafii memandang aspek keyakinan dan kebebasan sebagai kriteria
Kafa'ah yang harus terpenuhi sebelum menegakkan hukum kisas kepada pelaku
pembunuhan. Perbedaan pembunuh dan korban pada kedua aspek ini menyebabkan
gugurnya hukuman kisas kepada pembunuh yang lebih utama derajatnya dibanding
korbannya dan tidak sebaliknya, dalam hal ini muslim lebih utama dari kafir dan orang
yang merdeka lebih utama dari budak. Maka orang muslim tidak akan dikisas ketika
membunuh orang kafir tapi sebaliknya orang kafir akan tetap dikisas ketika membunuh
orang muslim, dan orang yang merdeka tidak akan dikisas ketika membunuh budak tapi
sebaliknya budak akan dikisas ketika membunuh orang merdeka. Adapun dari sisi
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perbedaan gender serta jumlah antara pembunuh dan korban tidak menggugurkan
hukuman kisas bagi pembunuh menurut pandangan mazhab Syafii. Yakni laki-laki akan
dikisas ketika membunuh perempuan ataupun sebaliknya dan jamaah atau banyak orang
akan dikisas ketika membunuh satu orang ataupun sebaliknya, dan bagi satu orang yang
membunuh jamaah baginya kisas untuk satu orang korbannya dan diat untuk keluarga
korban yang lain.

Menurut mazhab Hanafi pelaku akan tetap dijatuhi hukuman kisas bahkan jika
pembunuh dan korban memiliki perbedaan keyakinan (agama), status kemerdekaan,
gender, atau jumlahnya. Maka seorang muslim akan dikisas ketika membunuh kafir
Zimmi, seorang yang merdeka akan dikisas ketika membunuh budak, laki-laki akan
dikisas ketika membunuh perempuan dan jamaah akan dikisas ketika membunuh satu
orang. Kecuali orang muslim yang membunuh Kkafir harbi maka tidak akan ditegakkan
kisas padanya, karena seorang kafir harbi gayru ma’sum al-dam (tidak terjaga
darahnya).

kedua mazhab ini bersepakat dalam memandang aspek gender dan perbedaan
jumlah pembunuh dengan korban bukan sebagai penggugur hukuman kisas kepada
pembunuh. Dan Kedua mazhab ini berbeda pendapat ketika pembunuh dan korban tidak
sama pada aspek keyakinan dan kebebasan dalam penetapan hukum kisas kepada
pelaku.
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